BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan atas hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen pemasaran jasa pada sebuah pertunjukan merupakan suatu hal yang
patut diperhatikan oleh setiap kelompok organisasi seni pertunjukan terutama
kelompok teater. Manajemen merupakan kebutuhan dasar setiap organisasi yang
menginginkan kehidupan organisasi dapat berjalan dengan berkesinambungan,
karena keberhasilan suatu karya tidak hanya dikarenakan oleh tata artistik yang
mumpuni, namun keberhasilannya berbanding Iurus dengan pengelolaan
manajemen pemasaran yang baik.

Manajemen. merupakan = proses  perencanaan, - pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang
telah ditetapkan. Manajemen pemasaran adalah analisis, perencanaan,
pelaksanaan dan pengendalian atas program yang dirancang untuk menciptakan,
membentuk dan mempertahankan pertukaran yang menguntungkan dengan
pembeli sasaran (target buyers) dengan maksud untuk mencapai tujuan-tujuan
organisasional. Sementara untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih konkret
maka digunakan manajemen pemasaran jasa. Teater Garasi sebagai salah satu
kelompok teater kontemporer Indonesia yang berdomisili di Yogyakarta telah

memahami pentingnya suatu manajemen pemasaran pertunjukan. Sebagai produk
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pertunjukan maka penulis mengklasifikasikan pertunjuikan Jejalan dalam
cakupan manajemen pemasaran jasa yang tergabung dalam Marketing Mix Plus —
Ps,

Manajemen pemasaran jasa dalam suatu pentas teater bekerja sejak
perumusan produk pementasan hingga pementasan tersebut dihadirkan ke
hadapan konsumen atau penonton. Pada teori Marketing Mix Plus terdapat 7
(twuh) komponen antara lain: Product (produk) yang mencakup kualitas
pertunjukan, pesan pertunjukan, pengemasan pertunjukan, dan durasi pertunjukan.
Selanjutnya adalah Price (harga) yang terdiri dari harga tiket pertunjukan, sistem
diskon yang diberlakukan, klasifikasi harga dan pemesanan tiket atau reservasi.
Elemen lainya adalah Place (tempat) yang mencakup kapasitas gedung
pertunjukan, akustik gedung, kondisi gedung, letak gedung dan pelayanan parkir.
Kemudian Promotion (promosi) yang mencakup poster, selebaran, info
pertunjukan via SMS dan info pertunjukan via /“acebook. Elemen lain adalah
People or participants (orang atau partisipan) yang terdiri dari aktor, sutradara,
pemusik, penata artistik. Selanjutnya ada Physical evidence (bukti fisik) yang
terdiri dari buku tamu, biku acara dan loket tiket. Sedangkan elemen yang terakhir
adalah Process (proses jasa itu sendiri) yang terdiri dari riset penciptaan
pertunjukan, Proses penciptaan pertunjukan dan ulasan pertunjukan di berbagai
media. Setelah dilakukan penelitian atas tiap elemen pada teori 7P’s, maka
didapatkan hasil bahwa sebagian besar aspek pada teori-teori tersebut telah
dilaksanakan dengan baik oleh Teater Garasi pada pertunjukan Jejalan, namun

demikian terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan Teater Garasi agar
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penonton mendapat pelayanan yang lebih baik. Aspek yang patut mendapat
perhatian Teater Garasi pada penyelengaraan pertunjukan Jejalan adalah pada
pelayanan parkir pertunjukan, sistem diskon penjualan tiket pertunjukan dan
klasifikasi harga tiket pertunjukan yang mendapat tanggapé.n responden dengan

penilaian buruk.

Pada proses produksi pertunjukan Jejalan, Teater Garasi memang tidak
mendapatkan keuntungan secara materi, namun hal tersebut bukanlah menjadi
svatu kendala karena sejak awal Teater Garasi telah mengukuhkan diri sebagai
kelompok teater yang berorientasi proses atau process oriented dan bukan profit

oriented.

B. Saran

Selama proses penelitian skripsi dengan judul Pertunjukan Jejalan karya
Teater Garasi: Tinjavan Manajemen Pemasaran Jasa Marketing Mix Plus (7P's),
penulis seringkali menghadapi kendala dan kesulitan. Ada kalanya hal-hal yang
penulis sampaikan dapat menjadi evaluasi bagi pihak-pihak yang bersangkutan.
Beberapa hal yang menjadi catatan penulis selama proses penulisan ini antara
lain:

1. Pertunjukan Jejalan karya Teater Garasi dapat ditinjau tidak hanya
pada manajemen pemasaran saja namun juga dapat dikaji dengan
paradigma lain, misalnya manajemen produksi, kewirausahaan seni
pertunjukan, industri kreatif, manajemen seni pertunjukan, manajemen

panggung, sosiologi, psikologi, atau semiotika teater.
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2. Hubungan baik yang terjalin antara Teater Garasi dan setiap partner
kerjanya dapat menjadi pembelajaran bagi pelaku kesenian khususnya
sen1 pertunjukan. Hal ini menunjukkan pentingnya menjaga hubungan
baik terhadap semua pihak pada disiplin keilmuan apapun agar
nantinya dapat bersinergi dan dapat menghasilkan karya yang lebih

baik.
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